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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode linguistik struktural terhadap 

pengajaran bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK) sumber data yakni uji tes pada siswa kelas IX dengan teknik pengumpulan data yakni 

tes dan nontes. Dengan analisis data mengunakan metode linguistik struktural pengumpulan 

data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II yaitu meningkatnya jumlah siswa dalam menyimak penjelasan guru, 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, kerjasama dalam kelompok dan 

mengajukan tanggapan. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata 

yang diperoleh pada siklus I sebesar 69,92 dan pada siklus II sebesar 83,58. Sehingga 

penerapan metode linguistik struktural dapat meningkatkan frekuensi keaktifan dan aktifitas 

dalam proses belajar mengajar sesuai dengan pengamatan siswa selama pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas cukup dua siklus. 
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Introduction 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan  manusia  

Indonesia  seutuhnya . Oleh  karenanya   pendidikan sangat  perlu  untuk  dikembangkan  dari  

berbagai  ilmu  pengetahuan, karena pendidikan  yang  berkualitas  dapat  meningkatkan  

kecerdasan  suatu  bangsa. Pendidikan  merupakan  bagian  penting  dari  proses  pembangunan  

nasional  yang ikut  meningkatkankan  pertumbuhan  ekonomi  suatu  negara.  Pendidikan juga  

merupakan  investasi  dalam  pengembangan  sumber  daya  manusia  di mana  peningkatan  

kecakapan  dan  kemampuan  diyakini  sebagai  faktor pendukung  upaya manusia dalam 

mengarungi kehidupan. Sebagaimna yang diharapkan  pembelajaran  yang  bermakna 

merupakan suatu  proses  belajar  mengajar  yang  diharapkan bagi siswa  di mana  agar  dapat  

terlibat  langsung  dalam proses  pemebelajaran  serta  menemukan  

langsungpengetahuantersebut. 

Sumber kebudayaan yang mesti dikembangkan dan dipelajari adalah definisi dari bahasa. 

Adanya bahasa, generasi-generasi penerus kebudayaan mampu membentuk suatu bangsa serta 

membina dan dikembangkan. Bahasa sebagai alat berinteraksi yang mampu berbagai macam 

keperluan sesuai dengan apa yang ingin diperintahkan oleh pembicara. Peran sentral bahasa 

dalam mengembangkan sosial, intelektual, dan emosional siswa serta mempengaruhi 

keberhasilan dalam mempelajari bidang studi apapun. 
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         Bahasa merupakan simbol komunikasi yang memudahkan manusia untuk 

menyampaikan sesuatu yang ingin disampaikan. Pada kehidupan sosial, bahasa digunakan untuk 

berinteraksi dalam menyampaikan gagasan dan berbagai pengalaman. Sebagai  pendukung  ilmu  

pengetahuan, pembelajaran  bahasa  tidak bisa  terlepas  dan  memiliki  peran  penting  dalam  

pembelajaran.  

       Secara tidak sadar, manusia telah memiliki pengetahuan tentang bahasa, sebuah 

pemahaman struktur bahasa dan pengetahuan tentang bagaimana berbagi bahasa berbeda satu 

sama lain  yang disebut ilmu linguistik. Faktor linguistik,  pertanyaan   yang  tidak  lebih  

sederhana  adalah  pertanyaan  yang  dipusatkan  pada penelitian  yang  dibahas  kali ini.  Apa  

maksudnya  ketika  kita  mengatakan   bahwa  seseorang  tahu  bagaimana  menggunakan  

sebuah bahasa.  Menurut Kridalaksana (2009:144),  linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau 

ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya. 

Menurut depdiknas (2004) tujuan bahasa yakni untuk mengembangkan dan membantu 

peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa serta menemukan jati dirinya, budaya orang 

lain, dan budayanya sendiri. Menjelaskan perasaan dan ide-ide, ikut serta dalam pemakaian 

tuturan tersebut dan mendapatkan kekuatan analisis dan kreativitas pada diri sendiri. 

Pembelajaran bahasa Indonesia ditujukan untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan.    

           Mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang  

sangat  penting  di  sekolah.  Mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  sudah  diajarkan  mulai  jenjang  

sekolah  dasar,  sekolah  menengah  pertama,  sekolah  menengah  atas  hingga  perguruan  

tinggi.  Pembelajaran  bahasa  Indonesia  di  sekolah  diharapkan  membantu  siswa  menegenal  

dirinya,  budayanya  dan  budaya  orang  lain,  mengemukakan  gagasan  dan  perasaan,  

berpartisipasi  dalam  masyarakat  yang  menggunakan  bahasa  tersebut  dan  menemukan  

serta  menggunakan  kemampuan  analitis  dan  imajinatif  yang  ada  dalam  dirinya. 

     Sesuai  fakta  di  lapangan   peneliti  mengangakat  judul ini   sebagai  metode  

pembelajaran  siswa  agar  siswa  bisa paham  dengan  baik  tentang  tata cara  berbahasa  

dengan  baik.  Disadari  atau  tidak  tergantikannya  bahasa  Indonesia  oleh  bahasa  daerah  

(Bugis)  saat  proses  pembelajaran siswa di sekolah SMPN 19 Barru  ataupun  sebagai  bahasa  

keseharian  itu  semakin  lekat,   dalam  hal  ini  juga  pengajar  tidak  memperhatikan  metode 

yang  digunakan saat  proses   pembelajaran. 

  Sama hal  nya para  siswa  di pedesaan khususnya di pedalaman, lebih  nyaman  

menggunakan  bahasa  daerah  dan  menjadi  asing  dengan  pengunaan  Bahasa  Indonesia.  

Selain  itu,  tergantikannya  Bahasa Indonesia  saat  proses  pembelajaran  atau  sebagai  bahasa  

sehari-hari  tersebut akan  menyebabkan  terjadinya  penurunan  mental  psikologi   siswa.   

Sesuai  data  yang  mempunyai  cukup  banyak  pendukung  dalam  masyarakat  tetap  kita  

pelihara  dan  diajarkan  di sekolah  daerah  masing-masing  (terutama  sekolah  rakyat)  secara  

struktural.  Pengajaran  bahasa  Indonesia  bertolak  dari  struktur  yang  paling  berbeda  dengan  

bahasa  daerah  setempat. Pengajaran  Bahasa  Indonesia  dengan  metode  linguistik  struktural  

di  sekolah-sekolah  akan  berjalan  dengan  baik  apabila dijalankan  dengan  cara  sedikit demi 

sedikit. 
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Method 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yakni penelitian tindakan kelas, maksudnya peneliti 

melakukan penelitian di dalam kelas. Pada penelitian Tindakan kelas ini berisi tahap awal serta 

direncanakan secara umum. Selain itu, hal ini bertujuan untuk mampu merenovasi dan 

mengembangkan model belajar mengajar dalam kelas. Penelitian ini terdapat dua siklus, setiap 

siklus memiliki struktur yakni merencanakan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setelah dilakukan 

refleksi yang berupa analisis dan penilaian terhadap proses tindakan tersebut, akan timbul 

masalah yang harus di berikan perubahan maka dari itu memerlukan rencana lagi dan refleksi 

ulang. Bentuk desain ini tergambarkan yakni sebagai berikut.  Data dalam penelitian ini diperoleh 

dengan mengadakan tes. Tes dilakukan dengan menggunakan soal-soal yang dibuat dan disusun 

oleh peneliti. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan siklus II. Skor penilaian 

berdasarkan aspek-aspek yang sudah ditentukan. 

 

Results and Discussion 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode pembelajaran 

pemecahan masalah dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemecahan dengan 

peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran linguistik struktural. Materi yang 

diajarkan pada penelitian ini adalah teks narasi cerita inspiratif yang diperoleh pada penelitian ini 

berupa nilai hasil belajar. Dalam hal ini kelas diajar dengan metode pembelajaran linguistik 

struktural. 

Tahap ini peneliti memaparkan garis besar hasil penelitian mulai dari pratindakan hingga 

siklus II. Pada tahap pratindakan, dalam hal ini peneliti memeberikan untuk siswa. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa siswa sudah pernah mendapatkan pengetahuan teks narasi 

cerita inspiratif akan tetapi, hanya Sebagian siswa yang senang dan juga menyukai materi 

pembelajaran lain. Hampir Sebagian siswa kurang paham dengan cara guru membawakan 

proses pembelajaran disebabkan karena guru sering menggunakan metode presetasi dan 

diskusi. 

“Guru juga menggunakan buku paket ketika menyampaikan materi, sehingga kurang 

memaksimalkan metode dan media pembelajaran. Selanjutnya, siswa sering diberi tugas untuk 

dikerjakan di rumah. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan saat mengikuti pemebelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran membaca pemahaman 

menggunakan pendekatan dan media pembelajaran  yang baru. 

Pada siklus I siswa cukup bersemangat untuk mengikuti pembelajaran menggunakan metode 

linguistik struktural, dalam hal ini guru berinisiatif untuk membentuk membahas mengenai fungsi 

teks narasi yang benar. Siswa lebih mudah mencerna materi dan memahami fungsi teks narasi 

menentukan gagasan, siswa juga mengingat tahapan membuat cerita inspiratif dengan benar. 

Pada data siklus I siswa kelas IX SMPN 19 Barru dengan pemberian uji tes membuat teks 

narasi cerita inspiratif dan pemberian skor. Dengan total skor keseluruhan siswa 4.981 dengan 

tiga kali uji tes. Uji tes pertama dengan nilai rata-rata 64,75 sedangkan nilai rata-rata uji tes 

kedua 72,7 dan uji tes ketiga 73,4 total rata-rata keseluruahn dari uji tes pertama dan ketiga 

yakni 69,2 dalam kategori cukup, sehingga dilakukan tahapan selanjutnya. 
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Pada data siklus II siswa kelas IX SMPN 19 Barru dengan pemberian uji tes membuat teks 

cerita inspiratif dan pemebrian skor. Dengan total skor keseluruhan siswa 6.018 dengan tiga kali 

uji tes uji tes pertama dengan nilai rata-rata 77,41 nilai rata-rata uji tes kedua 83,83, sedangkan 

uji tes ketiga 86,25. Total rata-rata keseluruahn dari uji tes pertama sampai ketiga yakni 83,58 

dalam kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan metode linguistik struktural 

dengan melakukan perubahan pada perencanaan dan tindakan  mendapatkan hasil perbedaan 

yang terdapat dalam siklus I dan siklus II yang signifikan. 

 

Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran teks narasi cerita inspiratif menggunakan metode linguistik 

struktural dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMPN 19 Barru. 

     Pada siklus I siswa masih kurang termotivasi belajar sehingga kurang terfokus pada 

materi. Hal ini nampak pada banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan pada maslah yang 

diberikan masih tergolong rendah. Selain itu, terlihat dari siswa yang mengajukan solusi kurang. 

Sikap siswa umumnya masih kurang memberikan respon positif terhadap metode yang 

digunakan. Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa diberikan pertanyaan sebelum proses 

pembelajaran apalagi bekerja secara individu untuk menyelesaikan masalah. Dapat dilihat dari 

siklus I skor rata-rata siswa kelas IX SMPN 19 Barru yakni 69,2 dengan total skor keseluruhan 

4.981. 

       Pada siklus II terlihat beberapa kelompok yang saling bersaing dan Nampak telah muncul 

keinginan peserta didik untuk mengetahui materi yang dibahas. Pada minggu ke dua siklus II ini 

pada dasarnya hampir sama dengan siklus minggu pertama siklus II hanya saja pada minggu 

kedua ini perhatian dan motivasi sudah meningkat. Dapat diketahui dari semakin meningkatnya 

frekuensi peserta didik yang memberikan masukan ketika guru menyampaikan masalah di awal 

pembelajaran, memberikan pertanyaan terhadap masalah yang disampikan, memberikan solusi 

atau menyampaikan pendapat dalam kelompok. 

Hal ini menandakan adanya kesungguhan peserta didik untuk belajar. Hal ini dapat dilihat dari 

siklus II skor rata-rata siswa kelas IX SMPN 19 Barru yakni 83,58 denagn total skor keseluruhan 

6.018. 
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